BABYV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa anggota
Profiltank Punk yaitu Haryo, Ruben, Lukman, dan Pepeng memiliki pengalaman
yang berbeda dalam menegosiasikan identitasnya di tengah stigma yang mereka
terima. Mereka kerap kali mendapatkan stigma negatif mulai dari pengecapan
hingga perlakuan buruk dari masyarakat, terlebih keluarganya. Stigma yang terus
berkembang, sehingga membuat komunikasi anggota profiltank punk dengan
masyarakat semakin sulit, menimbulkan salah paham, dan membatasi pergerakan
punk. Hal ini membuat mereka sering berada pada posisi yang terpojok, seolah-olah

keberadaan mereka tidak sepenuhnya diterima oleh masyarakat dan orang terdekat.

Haryo sering menerima cibiran karena penampilannya sehingga
menyesuaikan sikap saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Ruben mengalami
kecurigaan dan perlakuan tidak menyenangkan di ruang publik, yang membuatnya
lebih berhati-hati dan menyesuaikan perilaku. Lukman mengalami penolakan dari
keluarga hingga harus meninggalkan rumah, sehingga ia menyesuaikan
identitasnya di lingkungan tertentu agar dapat diterima. Sementara itu, Pepeng
kerap dijauhi oleh warga sekitar dan menyesuaikan cara berkomunikasi agar tetap
dapat berinteraksi dengan masyarakat tanpa meninggalkan identitas punk-nya.
Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun keempat
anggota komunitas punk tersebut menghadapi berbagai stigma dari masyarakat,

mereka tetap berupaya menjaga dan merawat identitas dirinya melalui caranya
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masing-masing. Upaya ini menjadi bukti bahwa identitas subkultur dapat
dinegosiasikan tanpa kehilangan makna, serta menunjukkan bahwa penerimaan di
masyarakat dapat dibangun melalui pemahaman dan komunikasi yang lebih

terbuka.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademik

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian komunikasi, khususnya mengenai negosiasi identitas dalam
subkultur yang rentan terhadap stigma masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi maupun bahan bacaan bagi siapa pun yang akan melakukan
penelitian serupa, baik dari segi metode fenomenologi, teori negosiasi identitas,
maupun pembahasan mengenai subkultur. Besar harapan peneliti agar temuan
mengenai identity knowledge, mindfulness, dan negotiation skill dapat
dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya sebagai dasar memperluas pembahasan
mengenai bagaimana individu atau kelompok lain menegosiasikan identitasnya di
dalam interaksi sosial. Penelitian ini juga dapat dikembangkan ke bentuk studi
kasus yang lebih beragam untuk memperkaya pemahaman mengenai strategi

komunikasi dalam menghadapi stigma.

V.2.2 Saran Sosial

Fakta bahwa komunitas punk kerap dipandang sebagai kelompok yang
menyimpang menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki keterbatasan dalam
memahami identitas. Melalui penelitian ini, peneliti memiliki harapan agar

masyarakat dapat melihat komunitas punk tidak hanya dari penampilan luarnya,
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tetapi juga memahami nilai solidaritas, kreativitas, dan kebebasan yang mereka
pegang. Peneliti berharap masyarakat yang masih berpegang pada pandangan
negatif, serta individu yang terlibat dalam subkultur punk, dapat saling memahami
dan hidup berdampingan tanpa harus menyudutkan keyakinan dan cara hidup

masing-masing.
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